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nyaknyd kasus manipulasi laporan keuangan meningkatkan atensi para legislator dan regulator terhadap
perant-deyvan—komisaris sebagai pengawas manajemen perusahaan serta peran direktur keuangan yang
geguﬁgs%menjaga kualitas laporan keuangan. Selain atensi terhadap dewan komisaris dan direktur keuangan,
gte%isgte%adap keragaman gender dalam jajaran dewan pun meningkat karena kurangnya keragaman gender
tlafam’ tép management. Dewan komisaris wanita cenderung melakukan pengawasan yang lebih efektif,
Sedanigkan direktur keuangan wanita cenderung mengadopsi kebijakan yang konservatif. Oleh sebab itu
5e@lﬁiaa inizbertujuan untuk menguji peran dewan komisaris wanita dan direktur keuangan wanita yang
selfartisnya bérfokus pada kepentingan pemegang saham. Penelitian ini berkontribusi pada perdebatan tentang
kei;'@g(éman gender di top management dan dampaknya terhadap penggunaan kebijakan akuntansi dalam
pelaporan keuangan serta hasil kinerja perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik observasi data sekunder
yaagglperoleh dari laporan keuangan tahunan untuk perusahaan-perusahaan sektor perbankan yang terdaftar
di %u?a Efekdndonesia selama periode 2015 — 2020. Dengan menggunakan metode non-probability sampling
dlpgr leh sebanyak 27 perusahaan sampel dengan total 162 data. Teknik analisis data yang digunakan untuk
pe@mgjlan hipotesis adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan
kom|§ar|s wanita dan direktur keuangan wanita berpengaruh negatif terhadap kualitas akrual, sedangkan
dewaB komigaris wanita berpengaruh negatif terhadap kinerja operasional, dan keduanya tidak terbukti
beepengaruh terhadap kinerja pasar.

ek

Kata gunm : kualitas akrual, kinerja perusahaan, dewan komisaris wanita, direktur keuangan wanita.
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‘gT@e number of cases of manipulation of financial statements has increased the attention of legislators and

lators op.the role of the board of commissioners as supervisor of company management and the role of
the fimancialzgirector who functions to maintain the quality of financial reports. In addition to attention to the
bogm? of commissioners and director of finance, attention to gender diversity within the board has also
in@feésed duerto the lack of gender diversity in top management. Female board of commissioners tend to carry
out more efféétive oversight, while female financial directors tend to adopt conservative policies. Therefore,
this study aims to examine the role of female board of commissioners and female financial directors who
should focus=en the interests of shareholders. This research contributes to the debate about gender diversity
in top managgment and its impact on the use of accounting policies in financial reporting and corporate
performanceztesults. This study uses a secondary data observation technique obtained from annual financial
reports for banking sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2015 — 2020 period.
Using the nomeprobability sampling method, 27 sample companies were obtained with a total of 162 data. The
data analysis=technique used for hypothesis testing is multiple linear regression analysis. The results showed
that the femaie board of commissioners and female financial directors had a negative effect on accrual quality,
while the female board of commissioners had a negative effect on operational performance, and neither of
them was pr@ven to have an effect on market performance.

Keywords: dccrual quality, company performance, female board of commissioners, female financial director.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi keuangan perusahaan yang
bermarifgat bagi investor yang sudah ada saat ini, investor potensial, serta pemberi pinjaman dan kreditor
_lainnya__dalam pengambilan keputusan mengenai penyediaan sumber daya kepada perusahaan
«Conceptual Framework for Financial Reporting, IFRS 2018). Agar informasi dalam laporan keuangan
abermanfaat maka laporan keuangan tersebut harus memenuhi karakteristik kualitatif fundamental yaitu
gfelevanSI (relevance) dan representasi yang tepat (faithful representation). Informasi dalam laporan

euangan dikatakan relevan apabila dapat membuat perbedaan dalam pengambilan keputusan
gV\geygandt et al., 2018). Informasi keuangan menjadi relevan jika dapat menyediakan informasi yang
<gmemiliki nilai predlktlf yaitu membantu memberikan ekspektasi yang akurat tentang masa depan, dan
=memiliki nilai konfirmatori, yaitu menegaskan atau mengoreksi ekspektasi sebelumnya (Weygandt et
qal’ 2018). Sedangkan representasi yang tepat berarti informasi dalam laporan keuangan dapat
gneﬂggambarkan secara akurat apa yang sebenarnya terjadi. Untuk memberikan representasi yang tepat,
an%rmam harus mencakup semua hal yang penting (complete), tidak bias terhadap satu posisi atau posisi

ila[gnya {neutral), dan bebas dari kesalahan (free from error) (Weygandt et al., 2018).

@ —Ketika laporan keuangan tidak direpresentasikan dengan tepat, maka |nforma5| dalam laporan

vkedangan tersebut menjadi tidak bermanfaat, bahkan menyesatkan dalam pengambilan keputusan.

él:aﬁtanya, menurut Report to the Nations tahun 2020 yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud

SExaminers (ACFE), kecurangan yang secara keseluruhan menyebabkan kerugian paling besar adalah

Zkeeurangan laporan keuangan (financial statement fraud). Kasus kecurangan paling banyak ditemukan

ﬁii%ndustri perbankan dan keuangan vyaitu sebanyak 364 kasus dengan persentase kecurangan laporan

ckeuangan 10% yang merupakan resiko tertinggi ketiga dalam skema kecurangan umum industri
dperbankan dan keuangan (ACFE, 2020). Fleksibilitas dalam Prinsip Akuntansi Berterima Umum

F{GAAP) memberi kesempatan bagi manajer untuk memproyeksikan angka-angka akuntansi yang

- iberbedas dari kondisi faktual ekonomi perusahaan. Berdasarkan GAAP, manajer dapat melakukan

“diskreskdaba untuk memaksimalkan nilai informasi laba perusahaan, namun apabila dilakukan secara

“herlebiftan, maka dapat merusak keinformatifan laba yang dilaporkan. Penggunaan informasi akuntansi

%/ang sahgat meluas oleh investor dapat menciptakan insentif yang besar bagi manajer sehingga

- Imendoriong manajer untuk memanipulasi laporan keuangan (Healy dan Wahlen, 1999).

c  Banyaknya kasus manipulasi laporan keuangan meningkatkan atensi para legislator dan regulator
rhadap peran dewan komisaris sebagai pengawas manajemen perusahaan serta peran direktur
euangan yang berfungsi menjaga kualitas laporan keuangan. Dewan komisaris berfungsi untuk

gmengawam Chief Financial Officer (CFO) dalam pembuatan laporan keuangan dan memiliki pengaruh

- -penting terhadap kualitas pelaporan keuangan (Feng et al., 2011). Selain atensi terhadap dewan

gomlsarls dan direktur keuangan, atensi terhadap keragaman gender dalam jajaran dewan pun

ameningkat. Hal ini karena berdasarkan survei yang dilakukan oleh Seno-Alday (2017), hanya sebesar
£14,7%=wanita yang menduduki jabatan dewan dalam perusahaan di seluruh dunia. Kurangnya
eragdman gender ini menunjukkan keterbelakangan sistematik dari sumber daya manusia. Padahal

«dalam konteks bisnis, wanita lebih etis di tempat kerja dan lebih kecil kemungkinannya bagi wanita

Taripagda pria untuk mendapatkan keuntungan finansial yang tidak bermoral (Betz et al., 1989). Dewan
omisaris wanita tidak hanya menunjukkan penghindaran risiko dan perilaku etis yang lebih besar (Riley

& Chaw, 1992), tetapi juga lebih baik dalam memperoleh informasi sukarela yang dapat mengurangi

asimetpi-informasi (Srinidhi et al., 2011).

Penelitian Arun et al. (2015) menyatakan bahwa perusahaan dengan jumlah dewan komisaris wanita
yang lebih banyak cenderung lebih konservatif dalam mengadopsi kebijakan akrual dan mengambil
keputusan yang mengurangi laba daripada meningkatkan laba. Penelitian lebih lanjut dilakukan Orazalin
(2020)=0lan menemukan bahwa kehadiran wanita sebagai dewan komisaris perusahaan berpengaruh
secara=hegatif dan signifikan terhadap manajemen laba (earnings management). Semakin besar
persentase kehadiran wanita sebagai dewan komisaris maka semakin rendah manajemen laba yang
dilakukan, yang menunjukkan kualitas akrual laporan keuangan lebih baik. Hasil penelitian ini didukung
Utari étyal. (2021) yang menunjukkan adanya dampak kehadiran dewan komisaris wanita yang negatif
dan signifikan terhadap manajemen laba perusahaan. Namun Enofe et al. (2017) tidak berhasil
menerfiukan bukti adanya pengaruh wanita sebagai dewan komisaris dalam meningkatkan kualitas
akrualzlaporan keuangan perusahaan.
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Selain dalam struktur dewan komisaris, peran wanita dalam struktur dewan direksi memiliki
pengaruh penting terhadap kualitas laporan keuangan. Direktur keuangan wanita dapat meningkatkan
nilai pemegang saham jika membawa perspektif tambahan dalam pengambilan keputusan, namun
sebaliknya dapat membawa perspektif negatif apabila keputusan untuk menempatkan wanita sebagai
dewan“direksi dilakukan hanya berdasarkan tekanan sosial akan isu kesetaraan gender (Campbell &
“Minguez-Vera, 2008). Teori ketergantungan sumber daya (resource dependence theory) mendalilkan
m%ahwa perbedaan gender, seperti sensitivitas etis dan penghindaran risiko, meningkatkan kualitas
oinformasi yang diberikan direktur keuangan karena informasi yang kaya dan unik yang dimiliki oleh
<beragam direktur (Orazalin, 2020). Penelitian dari berbagai bidang menunjukkan bahwa perempuan
* Tcenderdng kurang agresif dalam berbagai keputusan keuangan dan menolak risiko secara umum
Sapienza et al., 2008), misalnya perempuan cenderung memilih opsi yang kurang agresif dalam konteks
T%in@stasi (Riley & Chow, 1992). CFO wanita lebih berhati-hati dalam mengevaluasi akuisisi dan

eferbitan utang (Huang & Kisgen, 2013). Sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan kehati-

gaﬁhn wanita dalam pengambilan risiko mengenai bisnis dan keuangan, beberapa peneliti (Barua, et al.,
“QEJZOEO; Gavious et al., 2012) menemukan bahwa kualitas akrual laporan keuangan perusahaan lebih tinggi
~ketika CGEO atau CFO adalah wanita. Penemuan ini berbeda dengan (Luo et al., 2017) yang menemukan
abaﬁwa tidak ada hubungan signifikan antara wanita terhadap aktivitas manipulasi.
p > Selain peran wanita terhadap kualitas akrual, beberapa peneliti (Julizaerma & Sori, 2012; Lickerath-
%G_ag/ers, 2013; Alm & Winberg, 2016; Sanan, 2016, Boukattaya & Omri, 2018; Sabri, et al., 2020)
gnéhguji peran wanita terhadap kinerja perusahaan. Wanita dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi,
~dan lebih dapat memecahkan masalah dengan melihat berbagai perspektif (Campbell & Minguez-Vera,
320@8). Wanita juga memiliki persentase kehadiran rapat komite pengawas yang lebih tinggi daripada
' gor‘fa selingga lebih efektif dalam melakukan peran pengawasan terhadap pengelolaan perusahaan
FAdams: & Ferreira, 2009). Hubungan yang lebih baik antara perusahaan dengan para pemangku
=kepentirigan yang relevan juga dimiliki oleh perusahaan dengan dewan direksi dan dewan komisaris
Jwanita,yang mengakibatkan reputasi perusahaan meningkat (Liickerath-Rovers, 2013). Namun peneliti
--dain metigatakan bahwa komisaris wanita tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan karena
gtidak ada alasan untuk percaya bahwa anggota dewan yang kurang konvensional lebih aktif dalam
“kegiatan pemantauan mereka (Rose, 2007).
&  Tidak hanya dalam struktur dewan komisaris, wanita dalam struktur dewan direksi juga berperan
' Zpentingterhadap kinerja perusahaan. Direktur keuangan wanita lebih bertanggung jawab secara sosial
-tlan etis:di tempat kerja, dan cenderung tidak terlibat dalam kegiatan yang tidak etis termasuk manipulasi
Yaba dan penipuan sehingga meningkatkan kinerja perusahaan (Orazalin, 2020). Wanita juga dapat
_ Smeningkatkan pengambilan keputusan dewan direksi melalui diskusi yang lebih kreatif dan mampu
_ %enemu kan solusi dari perspektif skala besar (Boukattaya & Omri, 2018). Beberapa peneliti (Lickerath-
iRovers; 2013; Sanan, 2016; Boukattaya & Omri, 2018; Sabri, et al., 2020) menunjukkan bahwa
“kehadifan direktur wanita meningkatkan Kkinerja perusahaan dengan signifikan. Sedangkan penelitian
dain (JUlizaerma & Sori, 2012; Alm & Winberg, 2016) tidak berhasil menemukan bukti yang
Zmenunguikkan pengaruh signifikan akan kehadiran dewan direksi wanita terhadap kinerja perusahaan.

.+ Sefain masalah keragaman gender, beberapa peneliti (Julizaerma & Sori, 2012; Liickerath-Rovers,
=2013; Alm & Winberg, 2016; Sanan, 2016; Sabri et al., 2020; Utari et al., 2021) juga meneliti pengaruh
Sukuran=gewan direksi terhadap kualitas akrual laporan keuangan dan kinerja perusahaan. Ukuran dewan
-direksizyang lebih besar sangat efektif dalam mengurangi manajemen laba karena dewan perusahaan
sepertigitu biasanya memungkinkan manfaat dari pengalaman, pengetahuan dan keterampilan anggota
dewan®(Orazalin, 2020). Hasil penelitian Sabri et al. (2020) menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi
berperigaruh negatif terhadap kualitas akrual dan kinerja perusahaan. Sedangkan Alm & Winberg (2016)
menerAtikan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan apabila
diukur@dengan Tobin’s Q, namun negatif bila diukur dengan ROA. Kemudian beberapa peneliti
(Julizaerma & Sori, 2012; Liickerath-Rovers, 2013; Sanan, 2016; Utari et al., 2021) tidak dapat
menerpukan bukti adanya pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kualitas akrual dan Kinerja
perusahaan.

Ukuran perusahaan juga seringkali berperan penting dalam menentukan kualitas akrual laporan
keuangan dan kinerja perusahaan. Political cost hypothesis menyatakan bahwa perusahaan besar
cenderng memilih kebijakan akuntansi yang menurunkan laba dan melakukan lebih banyak manajemen
laba, sehingga menurunkan kualitas akrual laporan keuangan perusahaan (Bauwhede et al., 2000).
Sebagian besar manajemen organisasi perusahaan memanfaatkan ukuran perusahaan untuk
memahipulasi laporan keuangan sedemikian rupa sehingga dapat mengesankan pemegang saham
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(Enofe, 2017). Hasil beberapa penelitian (Enofe et al., 2017; Orazalin, 2020) menemukan adanya

pengaruh ukuran perusahaan yang positif terhadap peningkatan kualitas akrual laporan keuangan dan

penelitian lainnya (Barua, et al., 2010; Arun et al., 2015; Hala, 2019) menunjukkan bahwa ukuran

perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas akrual laporan keuangan.

Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi kinerja perusahaan dengan berbagai cara. Semakin besar

%erusahaan, maka akan semakin mudah bagi perusahaan tersebut untuk mengeksploitasi pasar yang
—_ sbesar. Dengan memanfaatkan skala ekonomi, perusahaan besar memiliki kinerja lebih tinggi

o«dibandingkan dengan perusahaan kecil (Yang, 2018). Beberapa peneliti (Julizaerma & Sori, 2012;
<L uickerath-Rovers, 2013) menemukan bukti adanya pengaruh positif yang signifikan ukuran perusahaan
Jerhadap. kinerja perusahaan yang diukur dengan Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE).
Hasil penelitian Alm & Winberg (2016) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif
ée@adap kinerja perusahaan apabila diukur dengan Tobin’s Q dan positif apabila diukur dengan ROA.
Ou§eﬂangkan beberapa peneliti lainnya (Sanan, 2016; Boukattaya & Omri, 2018; Sabri, et al., 2020)
omerAemitkan bukti bahwa ukuran perusahaan mempengaruh kinerja perusahaan secara negatif baik
“digkur dengan Tobin’s Q maupun dengan ROA.
~ SSejalan dengan ukuran perusahaan, usia perusahaan dapat juga berpengaruh terhadap kinerja
cpefusahiaan. Perusahaan yang lebih tua memiliki kinerja keuangan yang lebih baik karena mereka lebih
Sbeg)engalaman dan menikmati manfaat dari “learning by doing” (Coad et al., 2013). Sebaliknya, Barron
‘et cal. (1994) menyatakan bahwa semakin tua perusahaan maka akan memberikan dampak negatif
gei‘ﬁadap kinerja perusahaan karena “inertia effects” yang menyebabkan perusahaan menjadi tidak
“fleksibétdan kesulitan beradaptasi dengan lingkungan bisnis yang selalu berubah. Penelitian Sabri et al.
3(2@0) fmenemukan bahwa usia perusahaan mempengaruhi kinerja perusahaan secara positif, yang
“berarti Semakin tua perusahaan akan memiliki kinerja yang lebih baik. Sedangkan peneliti lainnya
?(Julizaerma & Sori, 2012; Boukattaya & Omri, 2018; Orazalin, 2020) tidak berhasil menemukan
-pengaruh usia perusahaan terhadap kualitas akrual laporan keuangan dan kinerja perusahaan.
-Batasafi Masalah
§3erdasarkan identifikasi masalah yang disebutkan di atas, masalah penelitian ini dibatasi pada masalah
gender Sebagai berikut:
&l. Apakah wanita sebagai dewan komisaris dapat meningkatkan kualitas akrual laporan keuangan dan
kinérja perusahaan?
Apdkah wanita sebagai direktur keuangan dapat meningkatkan kualitas akrual laporan keuangan dan
kinetja perusahaan?

ep UEWH],U

“Tujuan Penelitian

3l'ujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis:

Peran wanita sebagai dewan komisaris dalam meningkatkan kualitas akrual laporan keuangan dan
kiferja perusahaan.

Peran wanita sebagai direktur keuangan dalam meningkatkan kualitas akrual laporan keuangan dan
kifierja perusahaan.

9

wns u?@mq?ﬁu

IManfadt Penelitian
“Hasil pgnelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi perkembangan teori-
tedri akuntansi keuangan yang berkaitan dengan gender dalam kualitas akrual laporan keuangan dan
kifirja keuangan serta menjadi referensi yang mendukung penelitian terdahulu.
2. Manfaat Praktis
Peanelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi banyak pihak, yaitu :
a. &,Perusahaan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi informasi yang bermanfaat dalam pertimbangan
gender diversity untuk meningkatkan kualitas akrual laporan keuangan dan kinerja perusahaan.
b. __Regulator
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi informasi bagi para regulator dalam
pertimbangan gender diversity dalam organisasi perusahaan, baik sebagai Dewan Komisaris,
maupun Komite Audit untuk mendapatkan kualitas laporan akrual laporan keuangan dan kinerja
perusahaan yang lebih efektif.

4
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c. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat memberikan bukti empiris tambahan serta memberikan kontribusi penting
bagi penelitian sejenis maupun lanjutan yang berhubungan dengan kualitas akrual laporan
keuangan dan kinerja perusahaan.

;KAJ IAN PUSTAKA

ﬂ'eori Agensi
m Teorickeagenan menjelaskan hubungan atau kontrak antara satu atau lebih pemilik atau pemegang
“saham $ebagai prinsipal (principal) dengan manajemen sebagai agen (agent) (Jensen & Meckling,
%916) Ada alasan yang kuat untuk percaya bahwa agen tidak akan selalu bertindak demi kepentingan
B rmupal apabila kedua pihak dalam hubungan tersebut ingin memaksimalkan utilitas atau
?e@’ermanfaatan Prinsipal dapat membatasi divergensi dari kepentingannya dengan menetapkan
gns?éntif yang sesuai untuk agen dan dengan mengeluarkan biaya pemantauan yang dirancang untuk
Serhbatasi aktivitas menyimpang dari agen. Selain itu, dalam beberapa situasi ia akan membayar agen
‘Hintuk mengeluarkan sumber daya (biaya pengikatan) untuk menjamin bahwa dia tidak akan
-méngarmibil tindakan yang akan merugikan prinsipal atau untuk memastikan bahwa prinsipal akan
gﬂi@eri Kompensasi jika dia melakukan tindakan yang merugikan. Namun, umumnya tidak mungkin
vbagi prigsipal atau agen dengan zero cost untuk memastikan bahwa agen akan membuat keputusan
_gya?_ig optimal dari sudut pandang prinsipal.
c %cara konseptual kesenjangan informasi antara manajer dengan pihak lain ini disebut dengan
zasimetriinformasi (information asymmetry). Kesenjangan dalam informasi ini mendorong manajer
<untuk berperilaku oportunis dalam mengungkapkan informasi-informasi penting mengenai perusahaan.
~Sethakin besar information asymmetry semakin besar dorongan bagi manajer untuk berperilaku
7oportuns. Hal ini dapat mengakibatkan manajer hanya akan mengungkapkan informasi tertentu ketika
“ada manfaat yang diperolehnya, sedangkan apabila tidak manfaat yang bisa diperolehnya maka
amanajefakan menyembunyikan atau menunda pengungkapan informasi itu, bahkan manajer akan
gﬁnengubah atau memalsukan informasi. Scott (2015) menbedakan dua jenis asimetri informasi sebagai
“berikut:
Adverse selection : jenis asimetri informasi di mana adverse selection terjadi karena ada beberapa
orang, seperti manajer dan orang dalam lainnya yang memiliki informasi yang lebih baik tentang
kondisi saat ini dan prospek masa depan perusahaan daripada investor luar. Beragam cara dapat
dilakukan agar manajer dan orang dalam lainnya dapat manfaatkan dari keuntungan informasi
yang mereka miliki dengan mengorbankan orang luar. Sebagai contoh, manajer dapat berperilaku
oportunis atau mengelola informasi yang dirilis ke investor, mungkin untuk meningkatkan nilai
opsi saham yang mereka pegang. Mereka mungkin menunda atau melepaskan informasi secara
selektif sejak dini kepada investor atau analis terpilih, memungkinkan orang dalam, termasuk diri
mereka sendiri, untuk mendapatkan keuntungan dengan mengorbankan investor. Tindakan
semacam itu merugikan kepentingan investor, karena mengurangi kemampuan mereka untuk
membuat keputusan investasi yang baik.
Moral hazard : jenis asimetri yang muncul karena adanya pemisahan kepemilikan dan kontrol
yahg menjadi, ciri sebagian besar entitas bisnis. Secara efektif tidak mungkin bagi pemegang
saflam dan pemberi pinjaman untuk mengamati langsung secara mendalam kualitas dari top
management dalam berusaha atas nama mereka. Kemudian, manajer mungkin tergoda untuk
melalaikan tugas mereka, lalu menyalahkan setiap kinerja buruk perusahaan kepada faktor-faktor
didtar kontrol dirinya, atau membiaskan laba yang dilaporkan untuk ditutup-tutupi. Kita kemudian
dapat melihat laba bersih akuntansi sebagai ukuran kinerja manajerial. Hal in dapat membantu
mengendalikan moral hazard dalam dua cara. Pertama, laba bersih dapat berfungsi sebagai faktor
pefientu kompensasi untuk memotivasi kinerja manajer. Dan yang kedua, laba bersih dapat
menginformasikan pasar tenaga kerja manajerial, sehingga manajer yang lalai akan mengalami
pehurunan pendapatan, reputasi, dan nilai pasar pribadi dalam jangka panjang.
Perspektif oportunistik mempunyai pandangan bahwa para manajer, yang merupakan agen bagi
pemilik; bertindak untuk kepentingan pribadi mereka. Manajer hanya mengadopsi kebijakan akuntansi
yang memungkinkan mereka untuk memperoleh keuntungan dalam konteks bahwa perusahaan juga
mendapatkan keuntungan. Berbagai jenis hipotesis menunjukkan motif apa yang membuat manajer
memililssatu metode akuntansi di atas yang lain. Pengelompokan tiga hipotesis utama dalam teori
akuntansi positif (positive accounting theory), yang menjadi dasar pengembangan pengujian hipotesis
untuk mendeteksi manajemen laba, yaitu (Watts & Zimmerman, 1990):
5
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< Hipotesis Rencana Bonus (Bonus Plan Hypothesis)
Manajer dengan bonus tertentu cenderung lebih menyukai metode yang meningkatkan laba periode
berjalan. Pilihan tersebut diharapkan dapat meningkatkan nilai bonus yang akan diterima saat itu.
Beberapa manajer memutuskan untuk menggunakan metode yang memungkinkan keuntungan lebih
rendah dr'awal dan keuntungan lebih tinggi menjelang akhir dengan menggunakan metode depresiasi
“yang befbeda. Manajer yang lebih senior akan cenderung mengabaikan biaya penelitian dan
éoengembangan karena akan menurunkan laba tahun berjalan yang mempengaruhi pendapatan mereka.
o 3 Hipotesis hutang atau ekuitas (Debt/Equity Hypothesis)
Q\Aanajer cenderung menunjukkan laba yang lebih baik dengan maksud agar memiliki kinerja yang
ebih baik dan posisi likuiditas untuk membayar bunga dan pokok hutang perusahaan. Semakin tinggi
ingkat Autang atau ekuitas semakin besar kemungkinan manajer menggunakan metode dan prosedur
kuintansi dalam meningkatkan lab akuntansi. Hal ini juga ditujukan agar dapat mengendurkan batasan
redit dan mengurangi biaya kesalahan teknis.
SHipgatesis Biaya Politik (Political Cost Hypothesis)
Hipotesis ini berasumsi bahwa perusahaan cenderung menunjukkan keuntungan yang lebih rendah
eAgan“menggunakan metode dan prosedur akuntansi yang berbeda sehingga perusahaan tidak
éharik'perhatian para politisi, yang akan mengincar industri-industri dengan laba yang tinggi.
embigrkan keuntungan yang lebih rendah dapat mengalihkan perhatian publik dan pemerintah yang
an

de&Eeqa%dH,nﬁ.ue.Lu

%E
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N

kan menempatkan peraturan yang lebih ketat pada perusahaan yang berpenghasilan tinggi.

eori Upper Echelon

@pper Echelon Theory (UET) merupakan teori yang dikembangkan oleh Hambrick & Mason (1984)
ahg mengungkapkan bahwa karakteristik manajerial dapat digunakan untuk memprediksi hasil suatu
-organisasi. Hasil organisasi dan strategi organisasi dipengaruhi oleh nilai-nilai dan dasar kognitif dari
elaku yang kuat dalam organisasi, yaitu Direktur Utama (Manner, 2010). Direktur Utama memiliki
ampakssecara langsung terhadap hasil perusahaan karena memiliki tanggung jawab atas perusahaan
ecara Keseluruhan. Teori ini menunjukkan bahwa semakin kompleks suatu keputusan, maka semakin
entingskarakteristik para pembuat keputusan seperti usia, pendidikan, pengalaman fungsional, dan
aya kepemimpinan. Prinsip UET mengakui bahwa karakteristik Top Management yang berbeda dapat
empeRgaruhi keputusan pemilihan strategi perusahaan dan kinerja organisasi (Ting et al., 2015).

Zl_ll,m_l

&g%eg)u Pd_\l& 5mke/u e

wmu?

eori Ketergantungan Sumber Daya

Teoriketergantungan sumber daya mendasari beberapa argumen teoritis yang paling meyakinkan
ntuk studi kasus bisnis untuk keragaman dewan. Keragaman memiliki potensi untuk meningkatkan
nformasi yang diberikan oleh dewan kepada manajer karena informasi unik yang dimiliki oleh
eragam direktur. Perbedaan dalam gender dan etnisitas akan sangat mungkin menghasilkan informasi
nik yang tersedia untuk pengambilan keputusan manajemen yang lebih baik (Carter et al., 2010).
erpanjangan teori ketergantungan sumber daya menyarankan bahwa berbagai jenis direktur akan
emberikan manfaat sumber daya yang berbeda untuk perusahaan. Akibatnya, dewan yang lebih
eragdm akan menyediakan sumber daya yang lebih bermanfaat, yang seharusnya menghasilkan
inerjaperusahaan yang lebih baik (Hillman et al., 2000).

g e

eori Féminisme

Feminisme muncul untuk mendapatkan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, untuk
meningkatkan status perempuan. Sebagai sebuah gerakan, feminisme memiliki beberapa cabang yang
memiliki pendekatan yang berbeda-beda. Menurut Rosemarie Tong (2009), dalam buku Feminist
Thought, feminisme liberal bukan tentang perempuan yang bisa melakukan apa saja yang bisa
dilakukan laki-laki, tetapi lebih tentang beberapa perempuan yang bisa melakukan apapun yang
merekasinginkan. Feminisme liberal menekankan pada kebebasan yang bisa didapatkan oleh
perempuan. Artinya perempuan memiliki kebebasan yang sama dengan laki-laki, mereka dapat
melakgkan apa saja yang diinginkan oleh laki-laki, mereka dapat berekspresi tanpa batas dalam
masyafakat. Perempuan dapat mengekspresikan dirinya dengan melakukan apa saja yang ingin
dilakukan, karena perempuan setara dengan laki-laki, perempuan tidak memiliki batasan untuk
melak@akan sesuatu, mereka bebas berekspresi dengan pilihannya. Liberal menekankan pada
pentingfya individu dan otonomi individu yang dilindungi oleh jaminan hak, keadilan ekonomi dan
persamaan kesempatan (Tong, 2009).
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Pengaruh wanita sebagai dewan komisaris terhadap kualitas akrual laporan keuangan dan
kinerja perusahaan.
a.— Pengaruh Wanita Sebagai Dewan Komisaris terhadap Kualitas Akrual Laporan Keuangan
Dewan-komisaris wanita menunjukkan penghindaran risiko dan perilaku etis yang lebih besar (Riley &
T?how 1992), dan juga lebih baik dalam memperoleh informasi sukarela yang dapat mengurangi asimetri
@nformay (Srinidhi et al., 2011). Dewan komisaris wanita adalah agen perubahan yang menyediakan
latform” kompetitif untuk mengubah kebijakan tradisional, dan mengembangkan mekanisme
«pemantauan yang kuat di mana CEO lebih akuntabel (Srinidhi et al., 2011). Oleh karena itu, proporsi
“pakar kBuangan wanita yang lebih tinggi di komite audit memiliki efek yang lebih nyata pada manajemen
Jaba daFipada rekan pria mereka (Zalata et al., 2018). Mendukung Upper Echelon Theory, karakteristik
élaig?juga membuat direktur wanita lebih khas, seperti lebih menghindari risiko dan lebih konservatif
Ougamm memilih kebijakan akuntansi (Faccio et al., 2016), menjadi lebih peka terhadap etika (Ibrahim et
al.£2008), dan memiliki kualitas kepemimpinan yang lebih transformasional (Burke & Collins, 2001).
%D@Van komisaris wanita memberikan wawasan yang lebih luas dan pemantauan yang lebih dekat, lebih
—aktif dizdewan perusahaan, serta lebih cenderung mengajukan pertanyaan yang tidak akan ditanyakan
aol@w direktur (Abad et al., 2017). Hasil penelitian terdahulu (Orazalin, 2020; Utari et al., 2021)
fmecigemukan bahwa kehadlran wanita sebagai dewan komisaris perusahaan berpengaruh secara negatif
“dan signifikan terhadap manajemen laba (earnings management), yang menunjukkan kualitas akrual
aaﬁcbran keuangan lebih baik.

1Y

ﬂiﬁa: wanita sebagai dewan komisaris berpengaruh terhadap kualitas akrual laporan keuangan.

(@]

snme

b= Pengaruh Wanita Sebagai Dewan Komisaris terhadap Kinerja Perusahaan
Pewankomisaris menyediakan sarana dan struktur untuk tata kelola yang efektif dengan memfasilitasi
stugas-tugas khusus dan menangani masalah perusahaan yang penting (Bilimoria & Piderit, 1994).

: %]lraporn et al. (2009) berpendapat bahwa efektivitas dewan dicapai melalui dewan komisaris. Keputusan

5palmg penting dari dewan dimulai di tingkat komite (Kesner, 1988). Jika argumen tersebut benar, ada
“kemungkinan bahwa dewan komisaris yang beragam mungkin memiliki pengaruh lebih besar melalui
ckomite @ewan daripada keanggotaan dewan. Paling tidak, komposisi dewan komisaris memberikan cara
5 . - -

Zyang bérharga untuk menguatkan hubungan antara komposisi dewan dan kinerja perusahaan (Carter et
-al., 2030). Penelitian yang dilakukan oleh Adams & Ferreira (2009) menyatakan bahwa kinerja
Zperusaliaan meningkat dengan adanya kehadiran dewan komisaris wanita, karena dewan komisaris
Swanita lebih sering menghadiri rapat komite pengawas sehingga lebih efektif dalam melakukan perannya
g.mtuk mengawasi pengelolaan perusahaan.

D

%—Hb: Wanita sebagai dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

§3engaruh wanita sebagai direktur keuangan terhadap kualitas akrual laporan keuangan dan
kinerja'perusahaan.

S a. Pengaruh Wanita Sebagai Direktur Keuangan terhadap Kualitas Akrual Laporan Keuangan
tDalam=konteks bisnis, wanita lebih etis di tempat kerja dan lebih kecil kemungkinannya bagi wanita
~daripada pria untuk mendapatkan keuntungan finansial yang tidak bermoral (Betz et al., 1989), ini
sejalansdengan teori agensi sehingga kecenderungan dalam perilaku bonus plan hypothesis berkurang.
Perbeddan sensitivitas dan penghindaran resiko dalam gender juga dapat meningkatkan kualitas
inforniasi yang diberikan direktur keuangan karena informasi yang kaya dan unik yang dimiliki oleh
beragam direktur (Orazalin, 2020). Hal ini sejalan dengan teori ketergantungan sumber daya (resource
dependence theory). Selain itu, menurut social psychology theory, wanita lebih berhati-hati dan kurang
agresif=daripada pria dalam berbagai konteks pengambilan keputusan, misalnya wanita cenderung
memilifl opsi yang kurang agresif dalam konteks investasi (Riley & Chow, 1992), CFO wanita lebih
berhatg=hati dalam mengevaluasi akuisisi dan penerbitan utang (Huang & Kisgen, 2013). Oleh
karenafiya, pendekatan manajemen laba yang terkendali memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk
diterapkan (Arun, et al., 2015). Hasil penelitian terdahulu (Barua, et al., 2010; Gavious et al., 2012)
meneragkan bahwa kualitas akrual laporan keuangan perusahaan lebih tinggi ketika CEO atau CFO

adalah=Wanita.

H2a: wanita sebagai direktur keuangan berpengaruh positif terhadap kualitas akrual laporan keuangan.
7
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b. Pengaruh Wanita Sebagai Direktur Keuangan terhadap Kinerja Perusahaan
Dewan direktur atau dewan eksekutif yang lebih beragam mampu membuat keputusan berdasarkan
evaluasilebih banyak alternatif dibandingkan dengan dewan yang lebih homogen. Direktur keuangan
wanita~mungkin memiliki pengalaman yang berbeda dari kehidupan kerja dan kehidupan non-kerja
“merekadibandingkan dengan pria. Mereka mungkin memiliki pemahaman yang lebih baik daripada pria
® gentang beberapa segmen pasar perusahaan, dan ini dapat meningkatkan kreativitas dan kualitas proses
o ébengambilan keputusan perusahaan dewan perusahaan (Singh dan Vinnicombe, 2004). Pernyataan
ersebut’ mendukung human capital theory yang membahas tentang pengalaman, pendidikan, dan
~ keteramipilan dalam organisasi. Jajaran direktur yang memiliki gender yang lebih beragam juga dapat
=méhingkatkan citra perusahaan dan dengan dengan demikian memiliki efek positif pada kinerja
gs)eg?lsahaan. Beberapa peneliti (Lickerath-Rovers, 2013; Sanan, 2016; Boukattaya & Omri, 2018; Sabiri,
Ougt al., 2820) membuktikan bahwa kehadiran direktur wanita meningkatkan kinerja perusahaan dengan
csignifikan.
Q S

ediynbuay

gHﬁ): wanita sebagai direktur keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.

c
S\AETODE PENELITIAN
Objek Penelitian
% @bjekvdalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan-perusahaan sektor perbankan yang
- ﬁe@aﬁar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015 — 2020 untuk menganalisa pengaruh dewan

puad ueBuiuaday yniun eAuey u
J
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7 ckomisarts wanita dan direktur keuangan wanita terhadap kualitas akrual laporan keuangan dan kinerja
i fperusahaan. Penelitian ini menggunakan sektor perbankan karena berdasarkan laporan ACFE tahun

© =2018, sektor perbankan memiliki kasus kecurangan tertinggi dibanding dengan industri lainnya.

© o

§' ?Dperasionalisasi Variabel Penelitian

5 3 Penelitian ini terdiri dari dua variabel dependen, yaitu kualitas akrual laporan keuangan dan kinerja
S Jperusahiaan, dengan dua variabel independen, yaitu dewan komisaris wanita dan direktur keuangan

% Yvanita.sVariabel-variabel tersebut diuraikan sebagai berikut:

o VaFiabel Dependen

z Kualitas Akrual Laporan Keuangan

< 2 Akuntansi akrual ditujukan untuk memberikan informasi kepada pengguna laporan keuangan tentang
= ;ﬂkonsekuensi aktivitas bisnis untuk arus kas masa depan perusahaan sesegera mungkin dengan tingkat
g. —Kepastian yang wajar (Subramanyam, 2014). Pengukuran kualitas akrual menggunakan Modified Jones
= SModel=%Dechow et al., 1995) sesuai dengan penelitian terdahulu (Arun et al., 2015; Enofe et al., 2017;
b @)razali,n, 2020), karena model ini yang paling kuat dalam mendeteksi discretionary accrual.

£S5 A TA =NDA + DA

¢ oKeterangan:

5 JTA = total accrual

~ NDA Z° = non-discretionary accrual

3 &)A = discretionary accrual

Q

=)

Modekregresi yang digunakan untuk mendeteksi abnormal accrual dalam Modified Jones Model
adalahs:
TA: = al(llAt.l) + az(AREVt - AREC{) + ag(PPEt) + &

Keterangan:

TA: = total accrual = net income dikurangi cashflow from operation, kemudian diskalakan
dengan total asset.

A1 = total asset pada tahun t-1

AREVg: = selisih pendapatan (revenue) pada tahun t-1 dengan t, kemudian diskalakan dengan total
asset.

ARECPE = perubahan piutang pada tahun t-1 dengan t, kemudian diskalakan dengan total asset.

PPE: = = harga perolehan atas property, plant & equipment, kemudian diskalakan dengan total

2 asset.
&t = error
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Dari model regresi tersebut, NDA = a1(1/A¢1) + a2(AREV: - AREC) + a3(PPEy), sehingga DA
(discretionary accrual) adalah error (&) dalam rumus tersebut. Kemudian DA diabsolutkan dalam
model pengujian hipotesis, karena baik positif maupun negatif, keduanya adalah tindakan manajemen

laba (Cohen et al., 2008) dan hipotesis penelitian ini tidak memprediksi arah tertentu untuk manajemen
laba. &

Kineérja Perusahaan
Kinera perusahaan digunakan sebagai pengukuran kemampuan perusahaan dalam mengelola dan
engendalikan sumber daya yang dimiliki. Kinerja keuangan diukur dengan menggunakan kinerja
asar (market performance) yaitu Tobin’s Q dan kinerja operasional (operating performance) yaitu

rnen Assets (ROA) perusahaan.
fobln s Q merupakan rasio yang mengukur nilai pasar suatu perusahaan melalui nilai pasar dari
aham yang beredar dan hutang lalu dibagi dengan total asset perusahaan sesuai dengan penelitian
erdahutu (Alm & Winberg, 2016; Sanan, 2016; Boukattaya & Omri, 2018).

> Market Capitalization + Total Debt

o Tobin’s Q =

c

%J%ugu el %L%L

3% dnn

Total Assets
ROA"merupakan ukuran kinerja berbasis akuntansi yang banyak digunakan sebagai indikator kinerja

ang ditakukan manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan dan diyakini memberikan
ubungan positif terhadap kinerja perusashaan seperti yang dilaporkan oleh beberapa peneliti
E(Jlﬂlzaerma & Sori, 2012; Sanan, 2016; Sabri et al., 2020).

I
Ea7 nings before interest and taxes (EBIT

eje ue!ﬁe_q

B&E

Total Assets

uepu

9{@ ey y

Variabel Independen

= V riabel independen dalam penelitian ini adalah dewan komisaris wanita dan direktur keuangan
awanita yang diuraikan sebagai berikut:

Dewan komisaris wanita (DeKom.W)

DeKom.W =

Direktur keuangan wanita (DirKeu.W)
Variabel ini diukur dengan variabel dummy, yaitu nilai satu (1) jika direktur keuangan

adafah wanita dan nilai nol (0) jika sebaliknya.

Variabel Kontrol
Varidbel kontrol dalam penelitian ini adalah ukuran dewan direksi, ukuran perusahaan, dan usia
cperusahaan yang diuraikan sebagai berikut:
ca.  Ukuran dewan direksi (BSIZE)
> Board size atau ukuran dewan adalah jumlah personel dewan direksi dalam suatu perusahaan sesuai
ﬁjengan penelitian terdahulu (Julizaerma & Sori, 2012; Alm & Winberg, 2016).
<b.  Uktiran perusahaan (FSIZE)
© Ukuran perusahaan dapat diteliti menggunakan tolak ukur asset, karena total asset perusahaan bernilai
“besar fiaka dapat disederhanakan dengan mentransformasikan ke dalam logaritma natural (Ghozali,
-2016):

Usid perusahaan (FIRMAGE)

= KonSisten dengan penelitian terdahulu (Julizaerma & Sori, 2012; Boukattaya & Omri, 2018; Sabri et
al., 2020), usia perusahaan dihitung berdasarkan lama perusahaan telah beroperasi.

1N

jumlah anggota dewan komisaris wanita
jumlah anggota dewan komisaris

Ywingyeouswpdue) iyl

TeknikwPengambilan Sampel
Populasi penelitian adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI selama periode 2015 — 2020.
Sampeb dipilih dengan menggunakan teknik nonprobability sampling, yaitu pemilihan sampel
didasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan sebagai berikut:
1. Pektisahaan telah listing atau IPO sebelum tanggal 1 Januari 2015.
2. Pertisahaan tidak delisting atau berganti industri selama periode penelitian.
3. Laporan keuangan perusahaan dalam mata uang rupiah.
4. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan selama periode 2015 — 2020 dan memiliki data yang
lengkap untuk tujuan penelitian.
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== “.=Teknik Analisa Data

zZ Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda karena penelitian ini memiliki lebih dari

satu variabel independen.

Persgmaan umum regresi berganda yang digunakan untuk menguji hipotesis (la dan 2a) tentang

_pengariip dewan komisaris dan direktur keuangan wanita terhadap kualitas akrual yaitu:

9—% ;U ; g :’ DA = a + B1(DeKom.W) + B2(DireKeu.W) + B3(BSIZE) + B4(FSIZE) + B5(AGE) + ¢
é é g é § Untuk'menguiji hipotesis (1b dan 2b) tentang pengaruh dewan komisaris dan direktur keuangan wanita
320 gtergadap kinerja perusahaan yang diukur dengan kinerja operasional, digunakan analisis regresi linear
2 % 2 % ‘herganda dengan persamaan berikut:
[l o E ) = .
3 § = S S © Péfformance = a + B1(DeKom.W) + p2(DireKeu.W) + B3(BSIZE) + B4(FSIZE) + B5(AGE) + ¢
3 % o 0 Q :
525552 & Keterangan:
25522 3 7 R
o= 25c o DA = Discretionary accrual atau abnormal accrual
$og2a 7
32 o © 2 < £ Performance = kinerja perusahaan, yaitu kinerja pasar yang diukur dengan Tobin’s Q dan
3 %:; SS9 § w kinerja operasional yang diukur dengan Return on Assets.
s cegc 5 Y
§ =35 § @C o A = Konstanta persamaan regresi
§_§ (g)i % § (% ; B1 dan B2 = Koefisien regresi
w9 ooy a =
%é - = DeKom.W = presentase komisaris wanita
) g g 2 E DirKeu.W = variabel dummy, nilai satu (1) jika direktur keuangan wanita adalah wanita
0o = 33 = dan nol (0) jika sebaliknya
cx =3 =
2= &8 = BSIZE = ukuran direksi
=9 73 2
2 E S ~ FSIZE = total asset yang ditransformasikan dengan logaritma natural
> c 9 a
> o 2 AGE = umur perusahaan
% 23 =
o >3 D og = Tingkat kesalahan pengganggu (error)
F 3.
s 33 _
3 |v§ %ASIEANALISIS DAN PEMBAHASAN
4 2 cHasil géngujian model dan hipotesis dapat dilihat pada tabel ringkasan di bawah ini.
2 cx &
o 5 ; - Tabel 1
o ; 3 3 Ringkasan Hasil Pengujian Model 1 (DA)
E ' Coefficients
[y Model Prediksi B t Sig. Sig. One-tailed
(Constant) 0.07 [1.435|0.153 0.077
Dirked:W - 0.021 | 2.386 | 0.018 0.009
DekofW - 0.078 | 2.631 | 0.009 0.005
BSIZE - -0.002|-1.194 | 0.234 0.117
FSIZEY - -0.001 | -0.42 | 0.675 0.338
FIRMAGE - 0.000 | 0.457 | 0.648 0.324
Sig F* 0.004
R2 % 0.103
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Tabel 2
Ringkasan Hasil Pengujian Model 2a (ROA)

Coefficients

Model Prediksi B t Sig. Sig. One-tailed
{(Constant) 0.068 | 4.460 | 0.000 0.000
4Dirkeusw + 0.002 | 0.617 | 0.538 0.269
“DekonEW + -0.030-3.222| 0.002 0.001
gBSIZE® + 0.000 |-0.246 | 0.806 0.403
AFSIZE = + 0.000 |-0.153] 0.879 0.439
GFIRMAGE + 0.000 |-1.933] 0.055 0.028
3SigF = 0.036
4R 0.073
S 2
> 5 4 Tabel 3
B LEc = Ringkasan Hasil Pengujian Model 2b (Tobin’s Q)
@ 3 w Coefficients
4Model: Prediksi B t | Sig. Sig. One-tailed
“(Gonstant) 0.440 | 1.953 | 0.053 0.026
4Ditkeu-W + 0.063 | 1.545 | 0.124 0.062
DekoniW + 0.116 | 0.847 | 0.398 0.199
+BSIZE® + 0.013 | 1.487 | 0.139 0.069
3FSIZE & + -0.007|-0.824| 0.411 0.206
JFIRMAGE + -0.001|-1.025| 0.307 0.153
qSigF = 0.412
Rz 0.031
5

Pengaruh Wanita Sebagai Dewan Komisaris Terhadap Kualitas Akrual Laporan Keuangan dan
zKinerja Perusahaan

= Hasil pengujian (uji F) menunjukkan bahwa dewan komisaris wanita, direktur keuangan wanita,
“ukuran dewan direksi, ukuran perusahaan, dan usia perusahaan dapat menjelaskan kualitas akrual
“Sebesar_10,3% dan 89,7% lainnya dijelaskan oleh variabel asing seperti kondisi ekonomi, struktur
%epemilikan perusahaan, dan lain-lain. Berdasarkan hasil pengujian (uji t) menunjukkan bahwa dewan
ckomisgris wanita memiliki pengaruh positif signifikan terhadap discretionary accrual. Hal ini tidak
“konsisten dengan hipotesis dan tidak mendukung penelitian terdahulu (Orazalin, 2020; Utari et al., 2021)
-yang ménunjukkan bahwa kehadiran dewan komisaris wanita berdampak negatif terhadap discretionary
saccruaksehingga meningkatkan kualitas akrual.

@  Selain terhadap kualitas akrual, pengujian dewan komisaris wanita terhadap kinerja operasional
'jyang diukur dengan ROA juga menunjukkan bahwa dewan komisaris wanita, direktur keuangan wanita,
ukurari=dewan direksi, ukuran perusahaan, dan usia perusahaan dapat menjelaskan ROA sebesar 7,3%
dan sefebihnya dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan
bahwazdewan komisaris wanita secara signifkan berpengaruh negatif terhadap ROA. Hal ini
bertentangan dengan penelitian Lickerath-Rovers (2013) yang menemukan bukti bahwa kehadiran
dewan=komisaris wanita meningkatkan kinerja perusahaan.

Bétdasarkan hasil uji F terhadap kinerja pasar yang diukur dengan Tobin’s Q, signifikansi yang
diperoleh sebesar 0,412 yang berarti lebih besar dari 0,05 sehingga model regresi tersebut tidak dapat
digungkan untuk menjelaskan variabel dependen. Dewan komisaris wanita, direktur keuangan wanita,
ukuran dewan direksi, ukuran perusahaan, dan usia perusahaan tidak dapat menjelaskan nilai Tobin’s Q.
Penjelasan hasil penelitian ini tidak signifikan kemungkinan karena masih sedikit wanita yang
menempatkan jabatan sebagai dewan komisaris sehingga peran wanita kurang kuat untuk meningkatkan
Kinerjagperusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Rose (2007) yang mengatakan bahwa dewan
komisafis wanita tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan karena tidak ada alasan untuk
= 11
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percaya bahwa anggota dewan yang kurang konvensional lebih aktif dalam kegiatan pemantauan
mereka.

Pengaruh Direktur Keuangan Wanita Terhadap Kualitas Akrual Laporan Keuangan dan Kinerja
Perusahaan

Selbiagaimana telah dijelaskan dalam peran dewan komisaris wanita, hasil pengujian menunjukkan
ahwa direktur keuangan wanita, dewan komisaris wanita, ukuran dewan direksi, ukuran perusahaan,
an usia perusahaan dapat menjelaskan kualitas akrual dan ROA. Namun, hasil uji t dari direktur
euangan wanita menunjukkan adanya pengaruh negatif terhadap kualitas akrual dan tidak memiliki
engardh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini tidak mendukung hipotesis dan tidak
onsisten dengan beberapa peneliti (Barua, et al., 2010; Gavious et al., 2012) yang menemukan bahwa
uglltas akrual laporan keuangan perusahaan lebih tinggi ketika CEO atau CFO adalah wanita dan
ekelitilain (Lickerath-Rovers, 2013; Sanan, 2016; Boukattaya & Omri, 2018; Sabri, et al., 2020) yang
@unjukkan bahwa kehadiran direktur wanita meningkatkan kinerja perusahaan dengan signifikan.
2 S Mefurut hasil pengujian, direktur keuangan wanita tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
eglsahaan Hal ini sesuai dengan penelitian Alm & Winberg (2016) yang menemukan bahwa jumlah
ﬁllta sebagai direktur keuangan dalam perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja
e@sahaan baik diukur dengan Tobin’s Q maupun dengan ROA.
CHaSI| pengujian tidak mendukung teori ketergantungan sumber daya yang menyatakan bahwa wanita
kgh etis dalam menghindari resiko sehingga dapat mengurangi asimetri informasi untuk pengambilan
eputusan yang lebih baik (Carter et al., 2010). Argumen tidak berpengaruhnya direktur keuangan
anita terhadap ROA dan Tobin’s Q yaitu tidak cukupnya sampel yang digunakan dalam penelitian ini
intuk raewakili jumlah wanita dalam direktur keuangan, atau mungkin juga karena posisi direktur
ceuangan yang ditunjuk berasal dari anggota keluarga sehingga kompetensinya tidak dapat
eningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Darmadi, 2013).

E&a%d';@ﬁ&a%ﬁag@m I
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QJ%J%H yn
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ngarth Ukuran Dewan Direksi, Ukuran Perusahaan, dan Usia Perusahaan Terhadap Kualitas
ruakLaporan Keuangan dan Kinerja Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian, ditemukan bahwa ukuran dewan direksi dan ukuran perusahaan tidak
emiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan dan kinerja perusahaan. Hasil ini konsisten
engan beberapa peneliti (Julizaerma & Sori, 2012; Sanan, 2016; Utari et al., 2021). Tidak signifikannya
asil ini kemungkinan karena kurangnya efektivitas dewan direksi dalam menyediakan informasi
euangan (Hasnan et al., 2020). Jumlah dewan direksi yang lebih banyak dapat menyulitkan mereka
alam=mengambil keputusan. Akibatnya, anggota direksi tidak dapat memberikan tambahan
engetahuan dan pengalaman bisnis untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan yang tinggi (Hasnan
tal., 2017).

Usta perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas akrual laporan keuangan, namun
emiliki pengaruh negatif terhadap kinerja operasional. Hasil ini kemungkinan karena perusahaan yang
udah 4ama kalah bersaing dengan perusahaan-perusahaan baru. Perusahaan harus selalu belajar dan
“berkeribang atau akan mengalami kemunduran (Coad et al., 2018).

Ayl @p&eyumu:gauaw e%i
Y
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o

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dewah komisaris wanita berpengaruh negatif terhadap kualitas akrual laporan keuangan dan kinerja
operastonal perusahaan, namun tidak terbukti berpengaruh terhadap kinerja pasar perusahaan. Hasil ini
menunjukkan bahwa dewan komisaris wanita tidak terbukti dapat meningkatkan kualitas akrual dan
Kinerjaperusahaan.

Direkiur keuangan wanita berpengaruh negatif terhadap kualitas akrual laporan keuangan, namun
tidak tegbukti berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa direktur
keuangan wanita tidak terbukti dapat meningkatkan kualitas akrual dan kinerja perusahaan.

Saran

12
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Keterbatasan penelitian ini yaitu ada beberapa perusahaan yang tidak menginformasikan data tentang

7 direktur keuangan dalam laporan tahunan yang dilaporkan, sehingga penelitian ini kurang lengkap untuk

mengamati peran dewan komisaris dan direktur keuangan tersebut. Selain itu, penelitian ini memiliki
keterbatasan hanya mengamati peran wanita di perusahaan perbankan.
Berdasarkan keterbatasan dan kesimpulan tersebut, beberapa saran yang diajukan bagi perusahaan di
. gektor perbankan, disarankan untuk lebih memperhatikan kualitas akrualnya dan meningkatkan kualitas
-sumber’, daya manusia, khususnya gender direktur keuangan; bagi regulator, sebaiknya
Jmempettimbangkan untuk mengatur jumlah dewan komisaris wanita yang berkompeten dalam
<menjalankan fungsinya sebagai pengawas agar kinerja perusahaan dapat lebih efisien dan meningkat;
~lan-bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan industry selain perbankan dan menambah
kakaktefistik dari anggota dewan seperti pendidikan, pengalaman, dan faktor lainnya. Disarankan juga
ﬁmg?lk menggunakan proksi lainnya seperti PER, ROE, dan OPM dan juga memperpanjang periode

?ﬁoeﬁfelitian agar dapat menggeneralisasi hasil penelitian dan meningkatkan kekuatan model penelitian.
o Y
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